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ABSTRAK

Studi ini membandingkan Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM),
Program Beras untuk Rakyat Miskin (RASKIN), dan Bantuan Siswa Miskin (BSM)
dengan melihat pengaruh ketiga bantuan tunai terhadap kesejahteraan subjektif
penerima bantuan di Indonesia. Untuk melihat perbedaan antara rumah tangga yang
menerima dan yang tidak menerima bantuan BLSM, data ILFS 5 digunakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa BLSM tidak mempengaruhi kesejahteraan jangka
panjang atau pengeluaran konsumsi rumah tangga secara signifikan; sebaliknya,
kelompok non-penerima BLSM yang menerima BSM dan RASKIN menunjukkan
tingkat kesejahteraan keluarga yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang memperlihatkan bahwa peningkatan kesejahteraan subjektif tidak
selalu berkorelasi dengan peningkatan pendapatan. Kesejahteraan subjektif seseorang
sangat dipengaruhi oleh komponen non-ekonomi, seperti memenuhi kebutuhan dasar.

Kata kunci : Bantuan Tunai; BLSM; RASKIN; BSM; Kesejahteraan Subjektif;
Kemiskinan
ABSTRACT

This study compares Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM),
Program Beras untuk Rakyat Miskin (RASKIN), and Bantuan Siswa Miskin (BSM) to
describe the impact of cash programs on the welfare of Indonesian taxpayers. Data
ILFS 5 was used to compare the differences between BLSM-eligible and non-eligible
households. The study found that BLSM had no significant impact on jangka panjang or
tangga rumah consumption, nevertheless, BLSM recipients and RASKIN recipients had
a higher level of keluarga safety. This results is support and linear with previous
research, which shows that improving subjective well-being does not always correlate
with increased income. Sejahteraan subjektif seseorang is greatly influenced by non-
economic factors, such as meeting basic needs.

Keywords : Cash transfer;, BLSM; RASKIN; BSM; Subjective Welfare; Poverty

PENDAHULUAN
Pemerintah mencari cara untuk menangani kemiskinan, menurut banyak
penelitian. Langkah yang digunakan pemerintah salah satunya membuat program
bantuan transfer tunai kepada masyarakat miskin. Program ini bertujuan untuk
membantu orang miskin mengatasi pengeluaran rumah tangga mereka dengan
memberikan mereka uang tunai yang terbukti dapat membantu mereka memenuhi

kebutuhan mereka. (Khomaini et al., 2019).
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Banyak orang menggunakan bantuan tunai untuk meningkatkan pendidikan,
kesehatan, dan pengurangan kemiskinan. Kebijakan seperti memberikan uang tunai
kepada rumah tangga sangat mudah. Unconditional Cash Transfer (UCT) adalah jenis
bantuan yang tidak memiliki syarat, dan Conditional Cash Transfer (CCT) adalah jenis
bantuan yang memiliki syarat untuk tranfer uang. Kondisi bersyarat yang dimaksud
seperti harus mendaftarkan anak ke sekolah untuk mendapatkan pendidikan gratis atau
membawa anak untuk pemeriksaan. Program transfer UCT memiliki prosedur yang
mudah diikuti. Pengiriman uang ke keluarga miskin dilakukan tanpa memerlukan
tindakan dari penerima bantuan; program CCT memiliki beberapa prosedur yang
membutuhkan tindakan dari penerima bantuan. Penerima bantuan UCT pada dasarnya
kekurangan dana. Penerima bantuan akan tahu bahwa uang yang mereka terima akan
digunakan untuk kebutuhan yang belum terpenuhi ketika ada kekurangan uang. Tujuan
dari program tranfer tunai bersyarat terdiri dari dua tujuan. Tujuan pertama adalah
mengurangi kemiskinan dalam jangka pendek dengan memberikan program tranfer
uang tunai yang dapat meringankan pemenuhan kebutuhan sehari-hari bagi warga yang
tidak mampu. Tujuan kedua adalah mengurangi kemiskinan dalam jangka panjang
dengan melakukan program tranfer, baik secara tunai maupun berupa bantuan lainnya,
dengan tujuan meningkatkan kualitas manusia sehingga masyarakat dapat memenuhi
kebutuhan mereka dengan lebih baik. (World Bank, 2014).

Penelitian di dalam negeri tentang program bantuan tunai menunjukkan
kesejahteraan subjektif dengan menciptakan faktor yang dapat membantu menilai
kesejahteraan. Hasilnya menunjukkan bahwa kepuasan keluarga adalah satu-satunya
dimensi yang signifikan dari tiga dimensi yang dibuat: kepuasan keluarga, persepsi
masa depan keluarga, dan kehidupan anak. Besarnya dana yang diberikan mungkin
menjelaskan hal tersebut. Tingkat kesejahteraan subjektif dapat dipengaruhi oleh jumlah
dana yang ada. (Khomaini et al., 2019). Terdapat beberapa program yang dikeluarkan
setelah program BLT, diantaranya yakni Program Bantuan Langsung Sementara.

Menurut Sulaksono, Usman, Hastuti (2013), pada tahun 2005 dan 2008 sasaran
distribusi program BLSM lebih tinggi daripada BLT. Hal ini disebabkan karena BLSM
mencakup hal yang lebih luas (rumah tangga yang miskin, sangat miskin, dan belum
sejahtera). Rumah tangga yang bukan tergolong kategori miskin bisa saja masih

menerima bantuan karena mayoritas rumah tangga yang terlepas dari predikat
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kemiskinan dan kesejahteraan mereka belum terlalu tinggi. SMERU mengungkapkan
bahwa terdapat lebih banyak rumah tangga yang tidak layak pada Program BLT
daripada BLSM. Sehingga dapat dikatakan bahwa sasaran BLSM lebih tepat daripada
BLT disebabkan oleh faktor subjektivitas pendataan dan verifikasi dari petugas lokal.

Jika membandingkan program BLSM dan BLT, akan terlihat bahwa BLSM
memiliki banyak keunggulan. Studi Khomaini (2019) menyelidiki pengaruh BLT
terhadap kesejahteraan subjektif penerima dan penerima program. Penelitian ini akan
dilakukan dengan menggunakan model dari penelitian yang sudah disebutkan
sebelumnya. Salah satu hal yang ditekankan dalam penelitian adalah penekanan pada
pengaruh program BLSM dan penggunaan data ILFS 5, yang menjadi pembeda dengan
penelitian sebelumnya. Untuk tujuan penelitian ini, data dikelompokkan ke dalam
kategori penerima bantuan BLSM, dan dua bantuan lainnya (Raskin dan BSM) dan
kategori yang tidak menerima BLSM. Memiliki kartu KPS adalah syarat untuk
mengakses program bantuan pemerintah seperti BLSM, RASKIN, dan BSM. Ini
membedakan orang miskin dari yang tidak miskin.. Dalam penelitian ini akan fokus
menggunakan dimensi persepsi masa depan dalam melihat kesejahteraan subjektif.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANAN HIPOTESIS

Kesejahteraan subjektif telah menjadi perhatian sejak zaman filsafat Yunani
kuno, di mana Aristoteles menggambarkan kebahagiaan sebagai kebaikan tertinggi.
Bagi manusia, menjaga kebahagiaan menjadi tujuan utama dan memadai. Semua hal
lain dianggap sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan tersebut. Menurut Diener
(1994), adanya Teori Lazarus (1991) yang menekankan bahwa manusia dapat secara
kontinyu menilai kehidupan dan diri masing masing. Adanya penilaian tersebut, baik
positif maupun negatif, seyogyanya dapat memberikan reaksi emosional yang lebih
menyenangkan atau tidak menyenangkan. Dalam hal ini, manusia cenderung
beranggapan bahwa hal atau aktifitas yang menyenangkan dinilai lebih diinginkan dan
bernilai, sehingga manusia yang lebih berpengalaman positif biasanya akan menilai
hidup sebagai hal yang positif juga (Hal 103-107).

Kesejahteraan subjektif menjadi penanda penting dalam menilai kualitas hidup
suatu masyarakat di suatu negara, berbeda dengan indikator lain seperti kekayaan
objektif seperti pendapatan dan output moneter yang sering kali tidak mampu

memperlihatkan secara akurat kualitas hidup masyarakat. Meskipun pada awalnya
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peningkatan pendapatan nasional pada negara industri sering kali diikuti oleh
peningkatan kesejahteraan, namun setelah mencapai suatu titik tertentu, peningkatan
pendapatan nasional tersebut tidak lagi memiliki efek yang signifikan terhadap
masyarakat sejahtera. Oleh karena itu, penilaian berdasarkan kekayaan objektif tidak
dapat sepenuhnya mencerminkan kualitas hidup masyarakat. (wills, 2009). Pada satu
tahap tertentu, ketika pendapatan nasional meningkat di negara-negara industri, terjadi
juga peningkatan kesejahteraan. Namun, setelah melewati suatu titik minimum,
peningkatan dalam pendapatan nasional tidak lagi secara signifikan meningkatkan
tingkat kesejahteraan. Oleh karena itu, evaluasi berdasarkan kekayaan objektif tidak
dapat sepenuhnya mencerminkan gambaran kualitas hidup masyarakat. (Eckersley,
2000).

Merujuk dari teori dan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa
kesejahteraan subjektif menjadi penanda penting dalam menilai kualitas hidup suatu
masyarakat di suatu negara, maka hipotesis yang diajukan adalah:

Hi: Program Bantuan Tunai Berpengaruh Signifikan terhadap Persepsi Masa Depan RT
Miskin di Indonesia.
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al.,, 2020:229). Penelitian ini menggunakan model yang telah
dirancang oleh Kilburn (2016) sebagai penelitian terdahulu. Penelitian tersebut
membuktikan bahwa faktor-faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat menjelaskan
secara ilmiah sebagai tolak ukur kesejahteraan subjektif (SWB). Lebih lanjut, Khomaini
(2019) mengadopsi perhitungan rumus yang sama dari penelitian Kilburn (2016),
dengan menambah dimensi persepsi masa depan dan menggunakan UCT sebagai
variabel terkait SWB. Dalam hal penelitian ini, maka program BLSM akan
dikembangkan. Di bawah ini adalah model yang dikembangkan pada penelitian :

SWBIi =a + Bli+ B2i + B3i+ p4i+ B5i+ P61+ P71 + ai + pi............. (1)
Keterangan:

SWB: Kesejahteraan subyektif dimensi persepsi masa depan
B1: Penerima Bantuan Langsung Sementara Masyarakat
B2: Rumah tangga yang tidak menerima BLSM tetapi menerima RASKIN dan BSM
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B3: Hak milik rumah

4: Pendidikan

B5: Jumlah orang dalam rumah tangga (size of household)
6: Status marital

7: Status sehat atau tidak

ai : fixed effect at household level

W : error term
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Program BLSM (Bantuan Langsung Sementara Masyarakat) diperkenalkan oleh
Pemerintah Indonesia untuk membantu meredakan beban pengeluaran sehari-hari bagi
masyarakat miskin saat mengimbangi adanya perubahan harga BBM subsidi tahun 2013
yang mengalami sedikit kenaikan. Program ini memberikan uang cash sebesar
Rp150.000 per bulan untuk sekitar 15,5 juta rumah tangga miskin dan rentan dalam
kurun waktu empat bulan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hendra Subiyanto
pada tahun 2014, dampak dari kebijakan BLSM terhadap konsumsi rumah tangga tidak
menunjukkan signifikansi. Penelitian ini menggunakan data berdasarkan Indonesian
Family Live Survey (IFLS) 5 tahun 2014 serta menggukanan regresi Ordinary Least
Square (OLS) dan metode Propensity Score Matching (PSM).

Penelitian yang dilakukan mendapati hasil secara statistik bahwaBLSM tidak
memiliki dampak signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga. Dalam
penelitian ini, BLSM tidak ditemukan memiliki signifikansi dalam membantu rumah
tangga mempertahankan kebutuhan dasar dalam jangka waktu lima tahun ke depan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa BLSM tidak efektif dalam mengurangi beban
pengeluaran harian masyarakat miskin, sehingga tidak memberikan kontribusi
signifikan terhadap kemampuan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam
jangka panjang. Berdasarkan penjelasan khonomaini tidak signifikan bantuan tunai
terhadap kesejahteraan dengan dimensi persepsi masa depan keluarga. Hal ini
dikarenakan kurangnya dana yang diterima untuk meringankan beban pengeluaran
rumah tangga miskin. Hasil tersebut sejalan dengan beberapa penelitian lain seperti
penelitian Rojas (2009) mendapati hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan
pendapatan bagi orang miskin tidak selalu menghasilkan peningkatan kesejahteraan
subjektif secara langsung, yang berbeda dengan beberapa penelitian lain yang
membuktikan adanya potensi kenaikan pemasukan rumah tangga melalui program

bantuan tunai, yang memberikan dampak positif dalam cakupan aspek kesejahteraan
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subjektif seperti kepuasan hidup, kebahagiaan, dan persepsi terhadap masa depan rumah
tangga. Peningkatan pendapatan biasanya tidak memiliki keterkaitan yang signifikan
dalam memperbaiki kesejahteraan, yang disebabkan oleh beberapa faktor yang ikut
serta mempengaruhi kompleksitas kesejahteraan seseorang. Beberapa penelitian yang
membahas tentang kebutuhan dasar manusia mengungkapkan bahwa seseorang yang
memiliki tingkat kesejahteraan yang rendah biasanya pertanda bahwa manusia tersebut
tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar. Dapat dikatakan, diperlukan ambang
pendapatan minimum yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup orang miskin
untuk menuju level kesejahteraan yang lebih tinggi.

Kelompok yang tidak menerima program BLSM mengalami peningkatan
signifikan dalam dimensi persepsi masa depan keluarga, yang menandakan peningkatan
kesejahteraan dengan tambahan 0,148 poin dalam mempertahankan kebutuhan selama 5
tahun ke depan, meskipun mereka menerima program RASKIN dan BSM tanpa BLSM.
Penelitian yang dilakukan oleh Pangaribowo (2012) tentang program beras miskin
menunjukkan dampak positif pada pengeluaran makanan, terutama pada makanan
hewani yang kaya nutrisi. Hal ini menunjukkan bahwa program tersebut berhasil
mendorong rumah tangga untuk memberikan alokasi sumber daya ke dalam aktivitas
yang berkontribusi pada peningkatan gizi dan kesehatan. Konsumsi nutrisi berkualitas
tinggi memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan dan kapasitas manusia. Hasil
penelitian mengenai bantuan kepada siswa menunjukkan bahwa siswa yang termotivasi
untuk belajar lebih giat biasanya adalah siswa yang berasal dari keluarga miskin.
Temuan ini menyoroti pentingnya mendukung siswa dengan motivasi belajar yang
tinggi, terutama bagi seseorang yang memiliki latar belakang keluarga kurang mampu.
Kesejahteraan siswa yang berasal dari keluarga yang kurang mampu dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti status sosial ekonomi keluarga dan pemenuhan kebutuhan dasar.
(Dwirianto & Wahyuni, 2022;Wahyuni, 2018).

Variabel kepemilikan rumah menunjukan hubungan positif pada persepsi masa
depan dengan koefisien 0,34 poin pada rumah tangga yang memiliki rumah daripada
yang tidak. Hal ini disebabkan oleh kepemilikian rumah sendiri kerap dianggap sebagai
tanda stabilitas finansial dan emosional, memberikan rasa aman dan stabil yang secara

langsung meningkatkan kesejahteraan subjektif seseorang. Selain itu, rumah berfungsi
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sebagai simbol status sosial yang dapat meningkatkan rasa harga diri dan kepuasan
hidup (Rohe& Lindblad,2013).

Variabel jumlah anggota keluarga rumah menunjukan hubungan positif pada
persepsi masa depan dengan koefisien 0.076 poin dari pada jumlah anggota keluarga
yang sedikit . Hal ini dapat dijelaskan bahwa keluarga yang lebih besar bisa
meningkatkan kesejahteraan subjektif dengan menyediakan dukungan sosial yang lebih
kuat dan interaksi sosial yang lebih intens. Kehadiran anggota keluarga menciptakan
rasa kebersamaan dan dukungan emosional yang penting bagi kesejahteraan psikologis
(Umberson & Karas, 2010).

Variabel status pernikahan menunjukan hubungan positif pada persepsi masa
depan dengan koefisien 0,044 poin. Hal ini dapat dijelaskan karena tingkat
kesejahteraan subjektif sangat berkaitan dengan status pernikahan, terutama jika
pernikahan tersebut harmonis. Pasangan yang telah berumah tangga biasanya memiliki
kepuasan hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang belum berumah
tangga atau bercerai, karena pernikahan menyediakan dukungan emosional, ekonomi,
dan sosial yang penting bagi kesejahteraan individu (Stack & Eshleman, 1998).

Variabel pendidikan dan kesehatan memiliki koefisien signifikan dan
memberikan pengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif pada dimensi persepsi
masa depan. Dalam penelitian Kristoffersen (2018) tentang hubungan antara pendidikan
dan kesehatan terhadap kesejahteraan, ditemukan bahwa individu dengan tingkat
pendidikan lebih tinggi cenderung melaporkan kesejahteraan yang lebih baik terkait
dengan kesehatan mereka. Ini menunjukkan bahwa pendidikan memberikan
pengetahuan dan keterampilan untuk mempertahankan dan meningkatkan kesehatan,
sehingga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan subjektif. Menurut teori
produktif dan alokatif, pendidikan memiliki efek positif pada kesehatan karena orang
yang lebih berpendidikan cenderung menjalani gaya hidup yang lebih sehat dan
menggunakan sumber daya kesehatan dengan lebih efisien, yang berarti mereka hidup
lebih lama. Ada korelasi positif dan signifikan antara pendidikan dan kesehatan,
menurut bukti empiris dari sampel besar orang Eropa berusia di atas 50 tahun. Menurut
penelitian tersebut, jumlah tahun pendidikan terkait dengan gaya hidup yang lebih sehat
dan hasil kesehatan yang lebih baik (Becchetti et al., 2015).
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KESIMPULAN

Program BLSM yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia pada tahun 2013
untuk membantu orang miskin menghadapi kenaikan harga bahan bakar bersubsidi tidak
berdampak signifikan pada kemampuan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan
dasar mereka selama lima tahun ke depan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Hendra Subiyanto (2014), BLSM tidak berhasil mengurangi beban pengeluaran harian
dan tidak membantu rumah tangga miskin dalam pemenuhan kebutuhan dasar mereka
dalam periode yang lebih lama. Penelitian lanjutan menunjukkan bahwa kenaikan
tingkat pendapatan melalui program bantuan tunai tidak selalu meningkatkan
kesejahteraan subjektif, hal ini bisa dikarenakan faktor non-ekonomi secara efektif
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat miskin. Di sisi lain, program seperti RASKIN
menunjukkan dampak yang menguntungkan pada pengeluaran untuk makanan,
khususnya makanan yang bernutrisi, sementara program bantuan untuk siswa dapat
meningkatkan semangat belajar di kalangan siswa yang berasal dari kategori keluarga
yang kurang mampu. Hal ini menyoroti perlunya dukungan yang lebih luas dan
substansial untuk meningkatkan kesejahteraan.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1.1 Statistik Deskriptif Variabel

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max
F_keluarga 37,403  -.0004469 1.000016 -1.036137  .9650981
BLSM_only 37,403 .0144908 .119504 0 1
non_BLSM 37,403 .0037163 0608487 0 1
D_rumah 37,403 .6381574 .48054 0 1
D_pendidikan 32,556 2.3083 1.064739 1 4
D_anggota_K 37,403  .7125899  .4525605 0 1
D_nikah 37,403 .6880731 .4632863 0 1
D_kesehatan 37,403 7124562 4526233 0 1

Sumber: STATA (IFLS 5

Tabel 1.2 Multikolinearitas
F_kelu~a BLSM_o~y non_BLSM D_rumah D_pend~n D_angg~K D _nikah D_kese~n

F_keluarga 1.0000
BLSM_ only | -0.0106 1.0000
non_BLSM 0.0124 -0.0082 1.0000
D_rumah 0.1506 -0.0044 0.0173 1.0000
D_pendidikan 0.1062 -0.0407 0.0319 -0.0868 1.0000
D_anggota_K 0.0207 0.0060 -0.0271 -0.1456 ©0.0088 1.0000
D_nikah 0.0173 0.0019 -0.1022 0.0357 -0.1240 ©.1475 1.0000
D_kesehatan 0.1182 -0.0072 0.0058 0.0057 ©.1253 ©0.0330 -0.0098 1.0000

Sumber : out put STATA
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Tabel 1.2 Hasil Regresi

Linear regression Number of obs = 32,556
F(9, 32546) = 211.92
Prob > F = 0.0000
R-squared = 0.0509
Root MSE = .96378
Robust
F_keluarga Coef.  Std. Err. t P>t [95% Conf. Interval]
BLSM_only -.037441 .0452641 -0.83 0.408 -.1261602 .0512783
non_BLSM .1434099 .0782098 1.83 0.067 -.0098841 .2967039
D_rumah .350079 .0117715 29.74 0.000 .3270065 .3731516
D_pendidikan
2 .1561511 .0153727 10.16 0.000 .1260201 .1862822
3 .1731413 .0135159 12.81 0.000 .1466498 .1996329
4 .3469184 .0167181 20.75 0.000 .3141504 .3796865
D_anggota_K .0808578 .0120833 6.69 0.000 .0571741 .1045416
D_nikah .0436338 .0122222 3.57 0.000 .0196778 .0675898
D_kesehatan .2463378 .013254 18.59 0.000 .2203595 .2723162
_cons -.5484375 .0194928 -28.14 0.000 -.5866442 -.5102309
Sumber : out put STATA
w
2
®
c
@
o
u‘,z =
S T T T T
2 1 0 1 2
Residuals

Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber : out put STATA

Tabel 1.3 Heteroskedastisitas

Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for heteroskedasticity
Ho: Constant variance
Variables: fitted values of F_keluarga

chi2(1)
Prob > chi2

13.95
0.0002

Sumber : out put STATA
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